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ABSTRAKSI

Gereja terbentuk dari orang-orang yang telah dibaptis, yang memiliki ikatan pengakuan
iman, sakramen-sakramen dan pimpinan gerejawi. Orang-orang yang digabungkan dalam
gereja terjadi melalui dua hal penting yakni: baptisan dan komunio/persekutuan. Dalam
sakramen pembaptisan, pria dan wanita dilahirkan kembali sebagai anak-anak Allah. Mereka
dibentuk menurut gambar dan rupa Kristus dan digabungkan dengan gereja. Sedangkan berada
“dalam persekutuan”/komunio dengan gereja adalah suatu cara pengungkapan yang amat
dalam bahwa seseorang cocok menjadi milik dan diterima sebagai salah seorang anggota dari

persekutuan itu.

Pada dasarnya communio berarti persekutuan dengan Allah dan Roh Kudus.
Persekutuan ini terjadi dalam Sabda dan Sakramen-sakramen. Pembaptisan adalah pintu masuk
ke dalam tubuh Gereja. Dengan menerima meterai maka umat beriman ditugaskan untuk
menyelenggarakan ibadat agama Kristiani karena sudah dilahirkan kembali menjadi anak-anak
Allah dan pembaptisan juga adalah dasar persekutuan gerejani yang di mana ekaristi sebagai
sumber dan puncak hidup kristiani. Persekutuan ekaristik yang dibangun dalam Tubuh Kristus
memperlihatkan, menyebabkan atau membangun persekutuan mesra semua umat beriman

dalam Tubuh Kristus yaitu Gereja.

Kewajiban umat beriman kristiani dalam memelihara persekutuan dengan Gereja,
terealisasi secara benar ketika umat beriman berpartisipasi dalam perjamuan bersama Tuhan.
Perjamuan Tuhan terjadi dalam ekaristi kudus yang merupakan rahmat atau suatu pemberian
dari Tuhan. Karena Tuhan sendiri adalah tuan pesta perjamuan sekaligus hidangannya, la sudah
terlebih dahulu mengundang kita untuk datang dan mengambil bagai dalam perjamuan itu.
Oleh karena itu diperlukan suatu partisisipasi aktif dari umat beriman kristiani untuk

menjawabi atau menanggapi undangan Tuhan itu.



Kanon 209 § 1 ini secara singkat menjelaskan bahwa kewajiban selalu didasarkan pada
ikatan persekutuan yang menggabungkan seseorang ke dalam Gereja Katolik di mana melalui
pembaptisan seseorang diinkorporasikan pada Kristus dan dibentuk menjadi umat Allah dan
karena dengan caranya sendiri mengambil bagian dalam tugas imani, kenabian dan rajawi
Kristus yang sesuai dengan kedudukan masing-masing menjalankan perutusan yang
dipercayakan kepada Gereja untuk dilaksanakan dan melalui pembaptisan juga terbuka pintu
sakramen-sakramen yang perlu untuk keselamatan, entah itu diterima secara nyata atau
sekurang-kurangnya dalam kerinduan, dengannya manusia dibebaskan dari dosa, dilahirkan
kembali sebagai anak-anak Allah serta digabungkan dengan Gereja setelah dijadikan serupa
dengan Kristus oleh meterai yang tidak terhapuskan, hanya dapat diterimakan secara sah
dengan pembasuhan air dengan rumusan forma yang seharusnya. Kalimat Kanon 209 § 1 ini
mengandung makna bahwa setiap umat beriman Kristiani diminta untuk selalu terlibat dalam

kegiatan Gereja sehingga akan selalu terjalin persatuan dengan Gereja Katolik.

Dalam realitas kehidupan Gereja dewasa ini, timbul persoalan-persoalan baru perihal
tanggungjawab sebagai umat beriman dalam Gereja terutama dalam hal membangun
persekutuan dengan umat beriman. Bahwasannya dengan perkembangan dunia yang semakin
modern, umat beriman Kkristiani senantiasi dipengaruhi dengan berbagai hal negatif yang bisa
menghancurkan persekutuan yang telah dibangun dalam kehidupan umat beriman. Tentunya
ada beberapa kendala yang harus diperhatikan secara efektif dan efesian karena dapat
menghancurkan persekutuan di dalam Gereja. Pertama, Sosial Media. Sosial media seperti:
Facebook, WhatsApp, Instragram dll, terkadang disalah gunakan oleh umat beriman untuk
menyebarkan hal-hal negatif yang dapat menghancurkan persekutuan umat beriman satu
dengan yang lain. Kedua, Sikap individualistik, tidak mendengarkan orang lain, tidak terbuka

dan selalu mengandalkan dirinya sendiri. Ketiga, sikap mencari kenyamanan. Sikap ini dapat



menghancurkan persekutuan umat karena memumupuk mental yang hanya mau mendapatkan

keuntungan dari orang lain saja. Keempat, kurang mengenal dokumen-dokumen Gereja.

Hal ini didasari oleh minimnya pengetahuan yang memadai tentang kewajibannya
sebagai umat beriman. Sejatinya bahwa menjadi umat beriman yang sesungguhnya tidak
terbatas pada relasi vertikal-personal tetapi lebih dari itu merambat dalam relasi horizon sosial
antara satu peribadi dengan pribadi lain atau suatu komunitas dengan komunitas yang lain dan
juga pemahaman akan pedoman-pedoman dan aturan-aturan yang ditetapkan oleh Gereja.
Artinya bahwa Gereja tidak bisa hidup tanpa pastisipasi umat beriman di dalamnya, sehingga
perkembangan dan pertumbuhan kehidupan Gereja terletak pada persekutuan umat beriman
kristiani yang berlandaskan iman yang sama pada Yesus Kristus. Karena kehidupan dasar
menggereja adalah pastisipasi aktif dari umat beriman kristiani. Berhadapan dengan realitas
yang terjadi dalam ruang lingkup kehidupan Gereja, dapat ditemui fakta-fakta yang bisa
meyakinkan bahwa umat beriman kristiani kehilangan pemahaman akan kewajibannya dalam
membangun Gereja, sehingga nilai partisipasi aktif umat beriman kristiani dalam membangun

Gereja tidak terealisasi dengan baik dan benar.

Berdasarkan partisipasi aktif atau kesediaan dari umat beriman Kristiani, dengan
mengambil bagian dalam perjamuan Tuhan itu, umat beriman Kkristiani telah membentuk suatu
communio dengan Tuhan sendiri. Berdasarkan communio dengan Tuhan itu, umat beriman
kristiani dimampukan untuk membangun communio dengan sesama: pertama-tama, communio
dengan saudara-saudara seiman yang sama-sama merayakan ekaristi dan selanjutnya

communio dengan semua orang yang dikasihi Tuhan.



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERSETUJUAN ....ooiitie ettt i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot ii
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI ..., v
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI................... Y
KATA PENGANTAR ..ttt et e e e st e e s antbe e e e nnees vi
DAFTAR ISH ..ttt e e st e e e st b e e e s annbeeaeaan IX
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BEIAKANG .......vveeiiieeeiiie ettt et et e e et e e nna e e e e e e e e nre e 1
1.2 RUMUSAN MaSaIAN ........ooiiiiiii e 7
1.3 TUJUAN PENUIISAN......eeiiiieeiie ettt et e et e e e et e e e snt e e e snneeeanneee s 7
1.4 Kegunaan PeNUIISAN .........cccuiiiiiii ettt e e e e e enee e 7
1.4.1  Umat Kristen KatoliK .........cccoiiiiiiiiiiic e 7
1.4.2 UNIVEISITAS ...ttt bbbttt 8
1.4.3 Bagi Fakultas Filsafat.............cccoviiiiiiiiiic e 8
1.4.4 Bagi PenUIIS SENUIMT ....c.vveiiiiec ittt e e 8
1.5 MEtOde PENUIISAN ......cviiiiiiiiieiee e 8
1.6 Sistematika PeNUIISAN. ..........couiiiiiiiii e 11

BAB |1 KEWAJIBAN UMAT BERIMAN KRISTIANI MENURUT KANON
209 8§ 1 DALAM KHK 1983 DAN ARTI GEREJA ......coiiiiiiii e 12

2.1 Unsur-Unsur Pokok Dalam Kanon 209 8 1 KHK 1983..........cccovvviiiiiiiiiiiiiiiiiieiieeee, 12



2. 1.1 PENGANTAL ...ttt 12

2.1.2 Teks Kanon 209 § 1 Kitab Hukum Kanonik 1983.............ccccvieiiiiiiiiniiiecneen, 12
2.1.31STKANON 209 8 L.ttt et 12
2. 1.4 POSISI KANON § 1 ...ttt 14
2.1.5 Makna Kata MemeliNara ............coovoiiiiiiiie s 15
2.1.6 Dengan Bertindak Masing-MasSing ...........cooueriiinieiiieiiienee e 15
2.2 Makna Kata KewajibDan ............cooiiiiiiiii s 17
2.2.1 Kewajiban Umat Beriman Dalam Kitab Hukum Kanonik 1983 .............cccccceviene. 17
2.2.1.1 Menjalani HidUP SUCT........eciiiieiiiie ettt e e e snnee e 17
2.2.1.2 Menyumbang Tenaga untuk kekudusan Gereja yang tak berkesudahan................ 21
2.2.1.3 Memperjuang Warta Ilahi ke Seluruh DUnia...........ccccoveiiiveiiine e 22
2.2.1.4 Menyampaikan Pendapat Kepada Gembala SUCi ...........cccccveeviveiiii v, 24
2.4.1.5 Membantu Memenuhi Kebutuhan Gereja dan Nafkah Bagi Pelayan Rohani ........ 26
2.2.1.6 Memajukan Keadilan SOSial ............ccocveiiiiiiiiie e 27
2.2.1.7 Membantu Orang MISKIN...........cccuviiiiie i 29
2.3 SHAPA TTU GEIBJA ..vveeveee ettt ettt e et a e e st e e e st e e anraeeares 31
2.3.1 Arti LEKSIKAlI GEIEJA .....vveeiiiee ittt 31
2.3.2 Arti REAIIS GEIEJA.....cccviieiiiie ettt e e aae e 31
2.3.3 Pengertian Gereja Dalam Kitab SUCH ..........ccccooiiiiiiiiiii e 32
2.3.3.1 Kitab Suci Perjanjian Lama ..........cccvvieiiiiiiie e e s 32



2.3.3.2 Kitab SuCi Perjanjian Baru .........cccocieiieiiieiiieiie et 34

2.4 HAKEKAL GEIBJA ... ettt 35
2.4.1 Gereja adalah Misteri dan SaKIrameN ..........ccooiiiiiieiiieiiie e 35
2.4.2 Gereja Adalah Umat AHEN .........ooiii 38
2.4.3 Gereja Adalah Tubuh MisStiK KFISTUS ........coouiiiiiiiieiicee e 40
2.4.4 Gereja Adalah Bait RON KUGUS..........c.ooiiiiiiiiii e 43
2.4.5 Gereja Adalah Persekutuan Para KUdUS...........ccooveiiiiiiiiiciie e 44
BAB 11l UMAT BERIMAN KRISTIANI ..o 46
3.1 Siapa itu Umat Beriman KriStIani.........c.cooiiiieiiiiie e 46
3.1.1 Pengertian Umat BEIIMAN .......cc.eeoiiieeiiieeciieesieeesie e s stie e stee e s siae e eesnneeesnneeenneeas 46
3.1.2 Menurut Katekismus Gereja KatoliK...........ccccocvvieiiiiiiiie e 47
3.1.3 Menurut Konsili Vatikan Tl ..........c.coooiiiii e 48
3.2 Pembagian Umat Beriman KriStiani ............ccovveiiieeiiieeiiiee e 49
3.2. 1 TidaK TaNDIS ..o 49
2. 1L AWAIM Lo 49
3.2.1.1.1 Arti LekSIKal AWAM ......ocuviiiiiiiiieiiee e 49
3.2.1.1.2 Arti EtIMOIOQIS AWAIM........uviiiiiie ittt snee e e 50
3.2.1.2. KaUM REIGIUS. .. .oeiiiiieiiie ettt ettt e et e e st e e snaaeeanneas 52
3.2 1.3 TertANDIS ... 53
N T 01 N 11 7= o DO TSP E TP PPPPP TP 53
Bi2. 1.3 2 USKUP ettt ettt n et r e 55
3.3 Tugas Umat Beriman KIiStIANT ...........ccviiieiiiiiiie et 56

Xi



3.3.1Tugas Sebagal IMAM ........oiiiiiie e 56

3.3.1.1 TUQAS PENGUAUSAN........veeiiieiie ittt ettt 56
3.3.1.2.TUQAS KENADIAN. .......eiiiieiii et 57
3.3 1.3 TUQGAS RBJAWIT ..ttt ettt ettt 59
3.3.1.4 Sebagai Pelayan Sabaa..........ccooiiiiiiiiiiie 61
3.3.1.5 Sebagai Pelayan-Pelayan Sakramen Dan EKaristi ............ccccoovvveeniieesiieesiee e, 62
3.3.1.6 Imam, Pemimpin Umat AHah ... 63
3.3.2Tugas Kaum RElIGIUS ........couiiiiiiiieiie et 65
3.3.3 TUQAS KAUM AWAM ...ttt 66
3.3.3.1 Umat Beriman Dipanggil Untuk Bermisi.........cccccoveiiireiiiivesiie e ciee e 67
3.3.3.2 Kaum Beriman Kristiani Membantu Memenuhi Kebutuhan Hidup ...................... 68

3.3.3.3 Kaum Beriman Kristiani Dipanggil Untuk Hidup Sesuai Dengan Ajaran

BAB IV KEWAJIBAN UMAT BERIMAN DALAM MEMELIHARA

PERSEKUTUANDENGAN GEREJA DALAM TERANG KANON

209 8 L KKHK 1983 ...ttt ettt et be e 71
4.1 PEISEKULUAN. ...ttt ettt ettt nne s 71
4.1.1 Arti Dan Makna Kata Persekutuan ............ccoccooiiiieiiiiieii e 71
4.1.2 Persekutuan Dalam Kitah SUCH ........c.ceoiiiiiiiiiiiiiciice e 72
4.2 Communio: Persekutuan Dengan Allah ...........cccoooiiiiiii i 74

4.2.1 Communio: Mengambil Bagian Dalam Hidup llahi Melalui Sabda Dan

SAKIAIMEN ..ot 76

4.2.2 Communio: Bersama-Sama Berperan Serta ...........coccveeiiivrieeiiiiiineesiiiiene e siiene e 77

Xii



4.3 Commnunio Dengan HIerarki............ccooiveiiiiiiiiiieiie e 78

4.3.1 Communio Gereja UNIVEISAl.........cccoiiiiiiiiiiiiiie e 78
4.3.2 Communio Gereja LOKal..........ccuoiiiiiiiii 80
4.3.2.1 Communio EKaristik Dan Paroki..............ccccoivieiiieiiiiiieiiiesc e 82
4.3.3 Hubungan Antara Gereja Lokal Dan Gereja Universal...........ccccccoceiviieiineesienene, 83
4.3.4 Tinjauan Alkitab Mengenai Gereja Universal Dan Lokal.............ccccccccvevieeiinnnne, 85
4.4 COMMUNIO DENQGAN SESAMEA ... veiieieiieiiieiite ettt 86
O = 1 ] PP P PP UP TP TPRPPY 86
4.4.1.1 Ekaristi Sebagai Communio Dengan Kristus Dan Sesama............cccceviveenvenneene. 87
4.4.1.2 Ekaristi: Korban Dan PersekUtUAN .............ccooviiieiieiieiecic e 90
4.4.2 D08 BEISAMA.......coiiiiiiiiii it 93
AA.3TDAGAL ...t 94
4.4.4 Evangelisasi Dan Pewartaan Sabaa ............ccccveevieeeiiiieeiiiee e 96
A.4.5 KALETEKESE ...ttt ettt bbbt 98
4.4.6 Partisispasi Dalam Pemberian KOIeKte ...........ccccoveeiiiiiiiiee e 99
4.4.7 SIKAP SOHUAIIAS .....vveeeieiee ettt e e e srae e snae e e aneee e 100
BAB V PENUTUP ...ttt et 103
5.1 KESIMPUIAN ...t e et e e et e e et e e abeeeares 103
0.2 SAIAN. ...ttt 105
DAFTAR PUST AK A ettt e e 107
AUTOBIOGRAFL ...t 112

xiii



